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ABSTRACT

This study aims to determine the metacognitive ability as self-regulated learning of
Pancasila and Citizenship Education (PPKn) students of the Faculty of Teacher
Training and Education, Sriwijaya University to achieve academic achievement.
This study uses a quantitative approach with a correlational method. This study
involved 225 active PPKn students from the classes of 2022, 2023, and 2024. The
research sample of 135 respondents was selected using a purposive sampling
method. Supporting data consisted of documentation, questionnaires, and
interviews. Based on data analysis, a Pearson correlation value of 0.899 was
found, indicating that the correlation is included in the category of a very strong
relationship. The results of the determination test showed an R? value of 0.808,
indicating that 80.8% of learning outcomes are influenced by self-learning, while
the remaining 19.2% are influenced by factors outside the study. and the t table
value = 1.656. So 15.82 <1.656, which means HO is rejected and Ha is accepted.
Therefore, it can be concluded that there is a positive relationship between
metacognitive abilities as part of self-requlated learning and student achievement.
This indicates that the higher a student's metacognitive abilities, the higher their
academic achievement. Conversely, if metacognitive abilities are low, student
achievement tends to be lower.

Keywords: Self regulated learning, metacognition, academic achievement
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan metakognisi sebagai self
regulated learning mahasiswa Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan
(PPKn) FKIP Universitas Sriwijaya untuk mencapai prestasi belajar. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Penelitian ini
melibatkan 225 mahasiswa PPKn aktif angkatan 2022, 2023, dan 2024. Sampel
penelitian dari 135 responden dipilih menggunakan metode purposive sampling.
Data pendukung terdiri dari dokumentasi, angket, dan wawancara. Berdasarkan
analisis data, ditemukan nilai korelasi Pearson sebesar 0,899, yang menunjukkan
bahwa korelasi tersebut termasuk dalam kategori hubungan yang sangat kuat.
Hasil uji determinasi menunjukkan nilai R* sebesar 0,808, yang menunjukkan
bahwa 80,8% hasil belajar dipengaruhi oleh pembelajaran mandiri, sementara
19,2% sisanya dipengaruhi oleh faktor-faktor di luar penelitian. serta nilai
taber.=1,656. Maka 15,82 < 1,656 yang artinya Ho ditolak dan Hq diterima. Maka,
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kemampuan
metakognisi sebagai bagian dari self regulated learning dengan prestasi belajar
mahasiswa. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi kemampuan metakognisi
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yang dimiliki mahasiswa, maka semakin tinggi pula prestasi belajarnya.
Sebaliknya, apabila kemampuan metakognisi rendah, maka prestasi belajar

mahasiswa cenderung rendah.

Keywords: Self regulated learning, metacognition, academic achievement

A. Pendahuluan

Dalam era Masyarakat 5.0 saat
ini, manusia perlu memiliki daya
saing dan tanggung jawab untuk
menghadapi konsekuensi
perkembangan ilmu pengetahuan
dan teknologi yang semakin modern
dan canggih, khususnya di bidang
iimu pengetahuan, teknologi,
informasi, dan komunikasi (Azhar,
2022).

Salah satu faktor terpenting
dalam meningkatkan kualitas hidup
manusia berbangsa dan bernegara
adalah pendidikan. Sebagaimana
dinyatakan dalam Pasal 1 Ayat 1
Undang-Undang No. 20 tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional,
mutu pendidikan merupakan faktor
terpenting dalam menentukan
kemampuan manusia untuk
mengembangkan dan meningkatkan
keterampilan dan kemampuan serta
perilakunya, yang didasarkan pada
berbagai faktor yang memengaruhi
cara hidup masyarakat berbangsa
dan bernegara.

Dalam dunia pendidikan tinggi
tuntutan

masa  Kini, terhadap

kemampuan belajar mandiri

mahasiswa semakin besar.
Mahasiswa tidak lagi sekadar dituntut
untuk memahami materi ajar, tetapi
juga diharapkan mampu merancang,
memantau, dan mengevaluasi sendiri
proses belajarnya agar  bisa
menggapai hasil belajar yang optimal.
Salah satu pendekatan yang relevan
dengan kebutuhan ini adalah self
regulated learning, yang di dalamnya
mencakup aspek penting berupa
metakognisi. Metakognisi adalah
kemampuan peserta didik untuk
memahami kemampuannya sendiri
dalam memecahkan masalah. Hal ini
membantu peserta didik memahami
cara mereka belajar, menentukan
tujuan pembelajaran, dan
menentukan strategi pembelajaran
terbaik bagi mereka (Eriyani, 2020).
Kemampuan tersebut dalam
kajian psikologi pendidikan dikenal
sebagai self regulated learning (SRL),
yaitu kemampuan individu dalam
mengatur aspek kognitif, metakognitif,
motivasional, dan perilaku secara
mandiri guna mencapai tujuan belajar

(Ulrich.,  2024). Self regulated
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learning menjadi kompetensi penting
bagi mahasiswa, khususnya dalam

menghadapi tantangan pembelajaran

modern seperti sistem blended
learning, keterbatasan  interaksi
langsung dengan dosen, serta

kecepatan perkembangan materi ajar.
Dalam  konteks tersebut, self
regulated learning bukan hanya
strategi, melainkan juga kebutuhan
agar mahasiswa dapat bertahan dan
berkembang secara akademik.
Metakognisi dan kognitif saling
berhubungan. Kognisi adalah
seberapa baik siswa mengolah
pengetahuan.

Regulasi kognitif

adalah suatu pendekatan
pembelajaran yang memungkinkan
siswa  belajar mandiri
(Hidayah, 2017:126). Salah satu

komponen fundamental dari self

secara

regulated learning adalah

kemampuan metakognisi.
Metakognisi dapat dipahami sebagai
kemampuan individu dalam
mengenali, memahami, dan
mengontrol proses berpikirnya sendiri,
baik ketika merencanakan strategi
belajar, saat menjalankan proses
pembelajaran, maupun ketika
melakukan refleksi atas  hasil

belajarnya (Winne & Azevedo, 2022).

Mahasiswa dengan tingkat
metakognisi tinggi akan lebih mampu
menentukan tujuan belajar yang jelas,
memilih strategi belajar yang tepat,
serta mengevaluasi hasil belajar dan
memperbaikinya secara terus
menerus. Berbagai penelitian terbaru
menunjukkan bahwa metakognisi
memiliki kontribusi langsung terhadap
efektivitas belajar dan prestasi
akademik mahasiswa (Ge et al.,
2025). Hal ini menunjukkan bahwa
penguatan aspek metakognitif dalam
diri mahasiswa merupakan langkah
strategis dalam meningkatkan self
regulated learning sekaligus prestasi
akademik.

Meskipun penting, realitas di

lapangan menunjukkan bahwa
banyak mahasiswa masih
menghadapi hambatan dalam

menerapkan self regulated learning
secara optimal. Berdasarkan studi
pendahuluan yang dilakukan
ditemukan bahwa sebagian besar
mahasiswa belum secara aktif

melakukan  perencanaan belajar,
pemantauan pemahaman diri, dan
refleksi belajar yang memadai. Hal ini
ditunjukkan dengan adanya
kecenderungan mahasiswa untuk
belajar secara reaktif menjelang ujian,

kesulitan dalam mengatur waktu

637



Pendas : Jurnal llmiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 03, September 2025

belajar, serta kurangnya evaluasi
mandiri terhadap pencapaian tujuan
akademik mereka. Ketika ditelusuri
lebih dalam, kelemahan-kelemahan
tersebut berkaitan erat dengan
rendahnya kesadaran dan
kemampuan metakognitif mahasiswa
dalam mengelola proses belajarnya.
Kondisi ini menjadi sinyal penting
bagi dosen dan institusi pendidikan

untuk memberikan perhatian lebih

terhadap aspek metakognisi
mahasiswa.
Fenomena ini menjadi

semakin relevan ketika dikaitkan
dengan tujuan pendidikan tinggi,
terutama dalam mencetak Ilulusan
yang memiliki kompeten secara
kognitif, adaptif dan reflektif dalam
menghadapi dinamika perubahan.
Mahasiswa PPKn, secara khusus,
diharapkan mampu menjadi calon
pendidik dan warga negara yang
berpikir kritis, rasional, dan reflektif.
Namun demikian, penting untuk
meninjau dan  meneliti  secara
menyeluruh sejauh mana
kemampuan metakognisi mahasiswa
PPKn dapat membantu mereka
menjadi siswa yang mandiri dan
berprestasi. Ini karena kebiasaan
belajar yang terarah dan konsisten

akan sulit bagi mereka untuk

meningkatkan kualitas akademik dan
kompetensi pedagogis di masa
depan.

Keterkaitan antara metakognisi,
self regulated learning, dan prestasi
belajar bukanlah hanya gagasan
teoretis. Penelitian oleh Faridah et al.,
(2021) menyimpulkan bahwa adanya
korelasi positif yang signifikan antara
tingkat  metakognisi  mahasiswa
dengan pencapaian belajar, terutama
dalam mata kuliah yang menuntut
penalaran kritis dan pemecahan
masalah. Sementara itu, studi oleh
Syukri (2023), mengungkap bahwa
mahasiswa

dengan kemampuan

metakognitif tinggi cenderung
menunjukkan ketekunan belajar yang
lebih besar, motivasi intrinsik yang
lebih kuat, serta pencapaian nilai
akhir yang lebih tinggi. Temuan-
temuan tersebut memperkuat asumsi
bahwa penguatan metakognisi
merupakan salah satu jalan strategis
dalam meningkatkan mutu akademik
mahasiswa. Namun, di sisi lain,
belum banyak penelitian yang secara
spesifik mengkaji bagaimana
kemampuan metakognisi sebagai
bagian dari self regulated learning
bekerja dalam konteks mahasiswa
PPKn, khususnya di Universitas

Sriwijaya.
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Dimensi metakognisi yang
menjadi inti dari SRL belum dikaji
secara mendalam dan terpisah dalam
Padahal,

kemampuan metakognisi memiliki

hubungan tersebut.
karakteristik yang dapat diukur
secara spesifik dan intervensi untuk
meningkatkannya pun dapat
dirancang secara sistematis. Oleh
karena itu, penelitian lanjutan ini
berfokus pada analisis terhadap
kemampuan metakognisi sebagai
bentuk konkret dari self regulated
learning, dengan harapan mampu
menjelaskan secara lebih rinci peran
metakognisi dalam mendukung
pencapaian prestasi belajar
mahasiswa PPKn.

Berdasarkan penjelasan di
atas disimpulkan bahwa fokus utama
penelitian ini adalah bagaimana
mahasiswa PPKn di FKIP Universitas
Sriwijaya menggunakan keterampilan
metakognitif untuk mendukung
pembelajaran mandiri dan
memotivasi mereka untuk mencapai
dan mencapai hasil akademik terbaik.
Permasalahan ini perlu diangkat agar
mahasiswa dapat menyusun strategi

pembelajaran sehingga strategi

tersebut menekankan pada
penyebaran informasi dan
pengembangan keterampilan

metakognitif mahasiswa. Dengan
memahami hubungan antara prestasi
belajar dan metakognisi dalam
kerangka self regulated learning,
maka institusi Pendidikan dapat
Menyusun pendekatan yang lebih
efektif untuk mendukung mahasiswa

menjadi pembelajar sepanjang hayat.

B. Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif melalui angket,
dokumentasi dan wawancara sebagai
data pendukung. Peneltian dilakukan
di program studi PPKn, fakultas
Keguruan dan Iimu Pendidikan
Universitas Sriwijaya. Penelitian ini
melibatkan semua mahasiswa aktif
PPKn FKIP UNSRI dari tiga angkatan,
yaitu angkatan 2022, angkatan 2023,
dan angkatan 2024, totalnya 225
siswa.

Metode pengambilan sampel
yang digunakan dalam penelitian ini
adalah purposive sampling. Menurut
(2024:85),

sampling adalah teknik pengambilan

Sugiyono purposive
sampel berdasarkan studi tertentu
yang telah ditetapkan oleh peneliti.
Sebanyak 225 mahasiswa terdaftar di
Program Studi PPKn FKIP
Universitas Sriwijaya. Namun, sampel

penelitian berjumlah 135 responden.
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Penelitian menggunakan angket,
dokumentasi, dan wawancara
sebagai data pendukung. Angket
digunakan untuk mengetahui
hubungan self regulated dan prestasi
belajar. Wawancara dilakukan untuk
mendapatkan informasi khusus dari
beberapa responden tentang
hubungan antara belajar mandiri dan
prestasi belajar siswa. Selain itu,
dokumentasi digunakan untuk
mengetahui profil program studi
PPKn, piagam penghargaan,
rekapitulasi indeks prestasi kumulatif
(IPK), dan daftar
angkatan 2022, 2023, dan 2024.

Analisis data dilakukan dengan

mahasiswa

menggunkan perangkat lunak SPSS

27. Sebelum analisis lanjutan
dilakukan, uji asumsi untuk
normalitas dan homogenitas

dilakukan. Uji normalitas dalam
penelitian ini  menggunakan  uiji
Kolmogorov smirnov dan
menunjukkan bahwa data
berdistribusi  normal jika nilai
signifikansi > 0,05 (Sugiyono, 2018 ;
Sari et al., 2023).

Karena jumlah sampel
penelitian lebih dari lima puluh orang,
uji  Kolmogorov  smirnov  tepat
digunakan. Selanjutnya, homogenitas

diuji dengan uiji statistik Levene. Data

menunjukkan variansi yang sama
antar kelompok jika nilai signifikansi
menunjukkan angka > 0,05
(Sugiyono, 2019 ; Fiandini et al.,
2024).

Tujuan uji ini adalah untuk
mengetahui bagaimana kemampuan
metakognisi sebagai belajar secara
mandiri  mempengaruhi  prestasi
belajar mahasiswa PPKn FKIP
Universitas Sriwijaya. Uji korelasi
Pearson Product Moment digunakan
untuk menguiji hipotesis ini.

Berikut ini adalah kriteria uji hipotesis :

1. Ho diterima dan Ha ditolak jika
nilai sig (2-tailed) > 0,05

2. Ho ditolak dan Ha ditolak jika

nilai sig (2-tailed) < 0,05

C.Hasil

Pembahasan

Penelitian dan

Penelitian dilakukan pada 12 Maret
— 29 Maret 2025 di program studi
PPKn FKIP Universitas Sriwjaya
dengan melibatkan peserta didik
kelas indralaya Angkatan 2022,
Angkatan 2023 dan Angkatan 2024
melalui metode purposive sampling.
Data dikumpulkan melalui angket,
dokumentasi dan wawancara sebagai

data pendukung.
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Tabel 1. Persentase Data Self Sig. (2- ,000
Regulated Learning tailed)
Indikator Persentase Kategoris N 135 135
per- asi Prestas Pearson ,89
indikator i Correlatio 9
Metakog 80,37 % Kuat Belajar n
nisi Sig. (2- ,00
Motivasi 87,37% Sangat tailed) 0
Kuat N 135 135
Sumber : Data diolah oleh Peneliti
Perilaku 5,5% Sangat pada tahun 2025
lemah
Sumber : Data diolah oleh Peneliti Hal ini menunjukkan bahwa

pada tahun 2025

Berdasarkan tabel 1, dapat
disimpulkan bahwa mahasiswa
memiliki metakognisi yang kuat
(80,37%) dan motivasi yang sangat
kuat (87,37%),

kesadaran dan dorongan belajar

menandakan

yang tinggi. Namun, perilaku belajar
sangat lemah (5,5%), menunjukkan
ketidaksesuaian antara niat belajar
dan tindakan nyata.  Artinya,
meskipun mahasiswa tahu dan ingin
belajar, namun belum mampu
menerapkannya secara konsisten

dalam kegiatan sehari-hari.

Tabel 2. Hasil Uji Korelasi Pearson

Product Moment
Correlation
SR Prestas
L [
Belajar
SRL Pearson 1 ,899
Correlatio
n

metakognisi dalam self regulated
learning (X) prestasi belajar (Y)
terkait. Oleh karena itu, hipotesis
penelitian ini diterima. Nilai R kuadrat
(R Square) penelitian ini adalah 0,808,
atau 80,8 persen, yang menunjukkan
bahwa  metakognisi memainkan
peran sebesar 80,8 persen dalam
menjelaskan perbedaan dalam
variabel prestasi belajar siswa. Hal ini
sejalan dengan gagasan (lna et al.,
2024) bahwa

pemantauan, dan evaluasi diri adalah

perencanaan,

cara penting bagi siswa untuk
meningkatkan pencapaian akademik.

Menurut pendapat
Abdelrahman (2020) menyatakan
bahwa kesadaran metakognisi adalah
salah satu yang dapat memengaruhi
hasil belajar kognitif mahasiswa. Ini
karena seseorang dengan kesadaran
metakognisi memiliki kecenderungan
untuk memiliki kesadaran dan kontrol

atas proses kognitif yang terjadi, yang
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membantu mereka mencapai hasil
belajar yang optimal.

Sementara itu, menurut teori
self-regulated learning, belajar sendiri
terdiri dari tiga tahap utama:
forethought (perencanaan awal),
performance  (pelaksanaan  dan
pemantauan), dan self reflection
(evaluasi). Kemampuan metakognitif
siswa sangat terkait dengan ketiga
fase ini, yang memungkinkan mereka
untuk mengarahkan pembelajaran
secara  strategis dan  mandiri
(Blackmore, 2021). Ini juga sejalan
dengan Broadbent et al., (2022) yang
menyatakan bahwa  metakognisi
memiliki peran yang sangat penting
dalam self-regulated learning karena
bertanggung jawab atas penyesuaian
strategi, pengambilan keputusan saat
belajar, dan evaluasi efektivitas
belajar.

Mahasiswa dengan tingkat
metakognisi yang tinggi akan lebih
mampu merefleksikan hasil belajar
secara objektif, menentukan tujuan
belajar, dan memilih metode yang
sesuai. Oleh karena itu, temuan

penelitian ini mendukung teori-teori

sebelumnya  yang menekankan
betapa pentingnya kemampuan
metakognitif untuk membantu

seseorang belajar dengan baik.

19,2% dipengaruhi oleh faktor-faktor
yang tidak dianalisis dalam penelitian
ini. Contohnya termasuk motivasi
intrinsik, gaya belajar, lingkungan
akademik, dukungan sosial, dan gaya
belajar.

Menurut pendapat Sinaga &
Prasetiyo (2023) dari segi manfaat
kemampuan metakognisi sebagai self
regulated learning berperan penting
dalam  meningkatkan  kesadaran

belajar mahasiswa, memperkuat
kontrol diri dalam proses akademik,
serta menumbuhkan tanggung jawab
pribadi terhadap pencapaian
akademik. Mahasiswa yang mampu
mengelola proses belajarnya secara
metakognitif cenderung lebih percaya
diri, disiplin, dan terarah dalam
menyusun strategi belajar yang
efektif  untuk
akademik (Schuster et al., 2020 :
Azevedo et al., 2022).

keseluruhan, self

mencapai  tujuan

Secara

regulated learning berbasis
metakognisi tidak hanya memberikan
pengaruh pada aspek kognitif, tetapi
juga mencakup dimensi afektif dan
motivasional mahasiswa, yang
kesemuanya berperan dalam
pencapaian prestasi belajar yang
optimal. Hal ini selaras dengan tujuan

pendidikan nasional, yang tercantum
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dalam Pasal 3 Undang-Undang No.
20 Tahun 2003, yang bertujuan untuk
menghasilkan  orang-orang yang
beriman dan bertakwa,
berpengetahuan, inovatif, mandiri,
dan bertanggung jawab. Oleh karena
itu, metakognisi harus digunakan
dalam strategi belajar mandiri untuk
meningkatkan kualitas akademik dan
karakter siswa sebagai calon
pendidik dan pemimpin masa depan
bangsa.

Penelitian oleh Pangestuti &
Suryanti (2022) menunjukkan bahwa
kesadaran metakognitif berkorelasi
positif dengan hasil belajar kognitif
siswa. Oleh karena itu, penguatan
strategi metakognitif perlu menjadi
bagian dari pengembangan kurikulum
dan pembinaan akademik agar
mahasiswa tidak hanya menjadi
pembelajar yang aktif, tetapi juga
reflektif dan bertanggung jawab

penuh atas proses belajarnya sendiri.

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan penelitian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan
antara self regulated learning
dengan prestasi belajar mahasiswa

Program Studi Pendidikan Pancasila

dan Kewarganegaraan di Fakultas
Keguruan dan Ilimu Pendidikan
Universitas  Sriwijaya. Hal Ini
didasarkan pada perhitungan data
angket. Hasil uji korelasi produk
moment Pearson, r hitung (pearson
correlation), yang diperoleh adalah
0,899, termasuk dalam kriteria
kekuatan pengaruh yang signifikan
antara variabel belajar sendiri (X) dan
variabel prestasi belajar (Y).

Dengan nilai R? sebesar 0,808,
atau 80,8%, koefisien determinasi
menunjukkan pengaruh pembelajaran
secara mandiri terhadap peningkatan
prestasi belajar. Sebaliknya, 100%-
80,8% = 19,2%, yang menunjukkan
bahwa 19,2% dipengaruhi oleh
variabel lain yang tidak diteliti oleh
peneliti, dan nilai ttabel adalah 1,656,
yang menunjukkan bahwa HO ditolak
dan Ha diterima. Jadi, dapat
disimpulkan bahwa menunjukkan
hubungan yang positif menunjukkan
bahwa prestasi belajar mahasiswa
lebih  baik ketika self-regulated

learning lebih baik dan sebaliknya.
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